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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian tentang “Analisis Pengaruh Pendapatan 

Perkapita, Anggaran Pendididikan dan Anggaran Kesehatan Terhadap 

Islamic Human Development Index Indonesia Periode 2015-2022”, maka 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Pendapatan Perkapita (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Islamic Human Development Index di Indonesia 

Periode 2015-2022, dengan nilai koefisien sebesar 0,329938 dan uji T 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,0142.  

2. Variabel Anggaran Pendidikan (X2) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Islamic Human Development Index di Indonesia 

Periode 2015-2022, dengan nilai koefisien sebesar -0,193405 dan uji 

T dengan nilai probabilitas sebesar 0,1849.  

3. Variabel Anggaran Kesehatan (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Islamic Human Development Index di Indonesia Periode 

2015-2022, dengan nilai koefisien sebesar 0,419457 dan uji T dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0280.  

4. Pendapatan Perkapita (X1), Anggaran Pendidikan (X2), Anggaran 

Kesehatan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Islamic Human 
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Development Index di Indonesia Periode 2015-2022 dengan nilai F 

probabilitas 0,002302. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, saran berikut dapat dibuat sebagai 

berikut:  

1. Bagi pemerintah diharapkan agar dapat meningkatkan Islamic Human 

Development Index (I-HDI) serta meningkatkan pendapatan 

perkapita supaya pendapatan perkapita yang positif akan berdampak 

pada peningkatan konsumsi masyarakat, sehingga bisa 

mengakibatkan peningkatan perekonomian secara keseluruhan. 

Meningkatkan anggaran pendidikan untuk menunjang pendidikan 

masyakat di Indonesia, dan meningkatkan anggaran kesehatan untuk 

membantu meningkatkan fasilitas puskesmas ataupun rumah sakit 

yang ada di Indonesia. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan Islamic 

Human Development Index (I-HDI) secara lebih luas untuk 

mendapatkan hasil Islamic Human Development Index (I-HDI) yang 

lebih komprehensif. Selain itu, peneliti selanjutnya yang mengambil 

dengan tema yang sama akan diharapkan menambahkan variabel 

penelitian tambahan yang mungkin berdampak parsial, simultan, dan 

jangka panjang untuk memberikan gambaran Islamic-Human 
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Development Index (I-HDI) di Indonesia yang lebih akurat dan lebih 

baik. 

 


